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KETIKA matahari menebarkan

sinarnya di lambung pegunungan, pedati

yang memuat bahan-bahan makanan telah

mulai mengalir ke pusat-pusat perdagang-

an di padukuhan-padukuhan yang bersera-

kan di sepanjang tanah Perdikan yang mu-

lai sembuh dari luka-lukanya, akibat

perang yang berkecamuk di antara keluar-

ga sendiri.

Sekelompok demi sekelompok, sisa-sisa

pasukan Sidanti telah kembali memenuhi

panggilan Ki Argapati. Apalagi setelah

Prastawa hilang dari lingkungan mereka.

Maka gerombolan-gerombolan yang semu-

la merasa, bahwa satu-satunya jalan

adalah menumbuhkan perasaan takut,

ngeri, dan penyebaran pembalasan den-

dam, mulai menyadari keadaan mereka,

bahwa mereka masih mungkin menemu-

kan jalan kembali ke dalam kehidupan

yang wajar, tidak seperti rusa yang sedang

diburu di tengah-tengah semak-semak

yang rimbun, yang selalu dibayangi oleh

ketakutan dan kecemasan.

Betapapun lambatnya namun pasti,

bahwa luka Ki Argapati pun akan sembuh

pula. Tetapi ada sesuatu yang berada di lu-

ar kemampuan manusia, bahwa Ki

Argapati tidak dapat pulih kembali seperti

sediakala. Betapa pun dukun tua yang

bernama Ki Tanu Metir berusaha, namun

pada akhirnya ia hanya dapat mengucap

sukur kepada Tuhan, bahwa Ki Argapati

masih juga dapat sembuh dari luka-

lukanya, meskipun ada sesuatu yang telah

diambil daripadanya. Kaki kiri Ki Argapati

seakan-akan telah mengalami kelumpuh-

an karena urat-urat yang terputus oleh lu-

ka- lukanya. Sedang tangan kirinya pun

mengalami kelemahan yang meskipun ti-

dak separah kakinya, namun tangannya

itu tidak lagi dapat bergerak leluasa.

“Tuhan telah mengutukku,” desisnya

setiap kali. “Aku ternyata tidak mampu

mengendalikan Tanah yang dipercayakan

kepadaku sebaik-baiknya. Kini Tanah ini

telah menjadi tenang. Tetapi seperti tanah

ini, maka tubuhku pun tidak dapat pulih

seperti sediakala.” 

Meskipun demikian, Ki Argapati tidak

menjadi putus-asa. Ia tidak menyesali na-

sibnya dengan keluhan-keluhan yang ce-

ngeng. Meskipun kaki dan tangannya tidak

dapat pulih kembali, namun ia masih se-

lalu berada di punggung kudanya, mengeli-

lingi Tanah Perdikan Menoreh yang telah

mulai hijau kembali. Tanah yang memben-

tang dari perbukitan di sebelah Barat sam-

pai ke daerah-daerah yang berhutan di se-

belah Barat Kali Praga, rasa-rasanya su-

dah mulai hidup kembali.

Dengan bimbingan Ki Argapati, maka

Tanah Perdikan Menoreh mulai mengobati

diri mereka. Mereka mulai menyem-

buhkan luka-luka yang agak parah sedikit

demi sedikit. (Bersambung)-f
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Membaca Kepulangan Dua Babad

BUKU ini berisi terjemahan dari dua babad.

Pertama, ÔBabad AlitÕ yang terbit 1911. Di naskah

aslinya tidak dicantumkan nama penulis, namun

di bawah judul tertulis ÔKeboemen 1911Õ. Kedua,

ÔBabade Nagara PatjitanÕ karya Gandaatmadja

yang terbit 1924. Dari hasil penelusuran, kedua-

nya belum banyak dikenal, dan sempat pindah ke

luar negeri dikoleksi Universiteitsblibliotheek (per-

pustakaan universitas) di Leiden Belanda. 

Berkat bantuan Prof. Peter Carey kedua nas-

kah babad tersebut dapat pulang ke Indonesia.

Kemudian ÔdipindahkanÕdari huruf Latin sambung

miring (tulisan tangan) menjadi huruf Latin klasik

(tulisan ketik). Tahun 2020, keduanya mulai diter-

jemahkan ke bahasa Indonesia. Penerjemahan

intinya mengalihbahasakan teks sumber ke ba-

hasa sasaran. Kegiatan tersebut sederhana, jika

dua syarat terpenuhi: teks sumber satu rumpun

dan sezaman dengan bahasa sasaran.

Dalam konteks buku ini, memang kedua ba-

hasa serumpun (Melayu). Namun bahasa Jawa

cenderung arkais sementara bahasa Indonesia

terus berkembang. Lalu dari segi zaman, antara

naskah asli dengan proses penerjemahan ter-

paut jarak satu abad. Sehingga sejumlah istilah

tetap dipertahankan penulisannya seperti: we-

waler, sedulur sinarawedhi (di ÔBabad AlitÕ) dan

binathara, tiban, kaki (di ÔBabade Nagara

PatjitanÕ). Kata tersebut jika diterjemahkan ke

bahasa Indonesia kurang gayut dalam hal mak-

na dan rasa.

Selain mempertahankan sejumlah kata dan is-

tilah dalam teks (bahasa Jawa), di buku ini

naskah asli diikutsertakan sebagai lampiran. Jadi,

meski penerjemah mengakui hasil terjemahan ini

tidak terlalu baik (karena tata susun bahasa teks

banyak yang tidak mengikuti paramasastra ba-

hasa Jawa), dengan diikutsertakan naskah asli

pembaca yang belum puas bisa membaca lang-

sung naskah aslinya.

Meski memiliki kekurangan di sana-sini, terbit-

nya buku ini tetap memiliki arti penting. Terutama

sebagai sebuah usaha untuk memahami pan-

dangan orang Jawa terhadap peristiwa selama

masa periode penting dalam sejarahnya. Periode

penting itu adalah peralhian dari tatanan lama

(abad ke-18 hingga awal abad ke-19) menuju

puncak kolonialisme (pertengahan dan akhir

abad ke-19).

Di samping itu sumber lokal sejarah (babad,

hikayat, syair, tambo) memiliki arti penting seba-

gai sumber penulisan sejarah sebuah bangsa.

Sejarah Indonesia mustahil ditulis kritis dan

lengkap tanpa menyertakan sumber lokal dalam

bahasa asli, sebab ia ibarat ÔDNAÕ (deoxyribo nu-

cleic acid) bagi sebuah bangsa. Membaca buku

ini ibarat mengenali DNA kita, terutama wilayah

Brang Wetan.  ❑

*) Marwanto MSi, pembina Gerakan

Pemasyarakatan Minat Baca (GPMB)

Kulonprogo 2021-2025.
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Toleransi Beragama dalam Masyarakat Majemuk

MEMAHAMI toleransi dalam beragama merupakan

kajian yang sangat penting bagi keberlangsungan kehi-

dupan sosial masyarakat. Menerima dan terbuka ter-

hadap agama yang beragam merupakan sebuah upaya

membentuk karakter untuk mengarahkan bangsa pada

terciptanya perdamaian di tengah perbedaan-perbedaan

yang ada.

Pemikiran-pemikiran Mujamil Qomar dalam ÔWacana

Islam InklusifÕmenjelaskan pentingnya toleransi dalam ber-

agama. Dengan memahami berbagai realitas sosial yang

cukup majemuk. Baik dalam aspek sosio-religius mau-pun

dalam aspek sosio-kultural yang berkembang. Untuk

memahami hal itu, tidak bisa hanya melihat sebuah paham

keagamaan yang dinilai sebagai kebenaran mutlak. Akan

tetapi harus memahami berbagai hal yang berorientasi pa-

da terciptanya masyarakat yang dinamis dan harmonis.

Dalam proses dakwah Islam, tidak dibenarkan sese-

orang atau kelompok untuk menyeragamkan pemahaman

keagamaan dalam masyarakat yang notabene mempu-

nyai keberagaman. Yaitu dengan memaksa orang lain ma-

suk dalam ajaran yang dianut seraya berkoar-koar bahwa

dirinyalah yang paling benar. Hal ini telah dibenarkan da-

lam potongan firman Allah SWT (QS. Yunus: 99 dan QS.

al-Baqarah: 256) yaitu laa ikraha fiddin di mana dalam

tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa dalam memeluk ajaran

Islam tidak ada paksaan, karena iman itu merupakan se-

buah ketundukan dan penyerahan diri, bukan melalui pak-

saan akan tetapi harus dengan alasan kemurnian hati.

(Hal. 47)

Dengan melalui cara ini (tanpa paksaan dan tanpa keke-

rasan), suatu ajaran dapat mudah diterima dikalangan ma-

syarakat, yang memang pada dasarnya mempunyai ke-

majemukan sosio-kultural di dalamnya. Hal ini telah diilple-

mentasikan oleh Wali Sanga yang menyebarkan ajaran

agama Islam di Indonesia, yaitu menanamkan nilai-nilai

agama Islam pada tradisi dan budaya yang berkembang

pada saat itu, sehingga lebih mudah diterima.

Di Indonesia memiliki tokoh kontemporer yang sangat

berpengaruh yang mengedepankan aspek toleransi dalam

beragama yaitu KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Pemi-

kiran-pemikirannya tentang kebangsaan, perdamaian, dan

toleransi sering kali menuai aksi kontroversi dari berbagai

pihak. Namun pemikiran-pemikirannya yang menuai kon-

troversi pada zamannya menuai pujian pada realitas sosial

saat ini.

Salah satu contoh semangat toleransi yang dike-

mukakan Gus Dur adalah ketika peristiwa pengesahan

agama Konghucu di Indonesia, yang tak lepas dari kebi-

jakan-kebijakan yang diambil olehnya hingga menjadi pu-

tusan nyata. Gus Dur merumuskan hal itu dengan melihat

fakta sejarah secara objektif tanpa mengacuhkan kajian

historis dari sebuah agama yang sudah berkembang

cukup lama di Indonesia. (Hal. 230)

Buku ini memuat isi cukup kompleks dalam lingkup

dunia Islam. Pembahasan yang sangat menarik untuk

dibaca karena berusaha memberikan pemahaman yang

cukup menggelikan tentang dunia Islam dalam berbagai

dimensi yang dikaji secara sistematis.  ❑

*) Rizal Umam, mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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